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Abstrak

Ada banyak toko yang membuka usaha penjualan produk wewangian, salah satunya adalah
Evelyn Perfum, kondisi seperti ini membuat banyak persaingan di dunia bisnis. Maka dibuatlah sebuah
sistem berbasis web dengan mengolah data transaksi penjualan menjadi informasi yang dapat membantu
pemliki toko Evelyn Perfum dalam meningkatkat strategi penjualan. Sistem ini menggunakan algoritma
apriori dengan metode Association Rules. Aturan asosiasi adalah salah satu teknik penambangan data
yang digunakan untuk menentukan hubungan antara item dalam kumpulan data yang telah ditentukan
sebelumnya. Sistem ini dapat menentukan kombinasi dari kumpulan itemset, pembentukan kaidah asosiasi
2 itemset atau 3 itemset, perhitungan nilai support dan nilai confidence. Berdasarkan tabel analisa data
transaksi penjualan periode 1 Januari 2020 sampai dengan 18 Juli 2020 mengetahui 2 itemset tertinggi
adalah Pale Angel Wk => Catty Parry sebesar 51,52%.

Kata kunci: Algoritma Apriori; Aturan Asosiasi; Penjualan.

Abstract

There are many shops that open a business selling fragrance products, one of which is Evelyn
Perfum, conditions like this create a lot of competition in the business world. So a web-based system was
created by processing sales transaction data into information that can help Evelyn Perfum store owners
improve their sales strategy. This system uses an a priori algorithm with the Association Rules method.
Association rule is one of the data mining techniques used to determine the relationship between items in
a predefined data set. This system can determine the combination of a set of itemset, the formation of
association rules of 2 itemset or 3 itemset, calculation of support value and confidence value. Based on the
sales transaction data analysis table for the period January 1, 2020 to July 18, 2020, it is known that the 2
highest itemsets are Pale Angel Wk => Catty Parry at 51.52%.

Keywords: Apriori Algorithm; Association Rules; Sale.

1. Pendahuluan

Fashion adalah yang paling diperhatikan oleh publik, seperti pakaian, makeup, aksesoris dan lain
sebagainya. Setiap orang ingin memiliki penampilan yang sempurna agar dapat diterima di lingkungan dan
sebagai pelengkap penampilan. Banyak orang yang menggunakan produk pada tubuh, seperti produk
perawatan tubuh, parfum, kosmetik dan lainnya. Parfum banyak dipilih agar tubuh wangi di tengah
keramaian. Dengan menggukan parfum bisa meningkatkan rasa percaya diri dan kenyamanan bagi orang
disekitarnya. Parfum adalah salah satu produk yang dipakai dalam kehidupan sehari-hari dalam menunjang
penampilan penggunanya.

Toko Evelyn Parfum adalah salah satu toko yang menjual dan mengisi ulang berbagai macam
parfum. Transaksi pembelian konsumen yang terjadi hanya jadi penumpukan data transaksi yang jika
diabaikan begitu saja hanya dapat menjadi arsip bagi toko. Data transaksi pembelian di toko dapat diolah
menjadi sebuah analisa perilaku konsumen dalam membeli parfum. Untuk mengolah data transaksi
diperlukan sebuah algoritma guna mengetahui pola hubungan antar parfum yang dibeli.

Data mining atau Knowledge Discover in Database yang aktivitasnya meliputi kumpulan data dan
menggunakan data yang terdahulu untuk menentukan hukum, pola, atau hubungan dalam koleksi data
besar. Aturan yang menyatakan hubungan antar atribut biasanya disebut dengan association rules adalah
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teknik penambangan data untuk menemukan aturan portofolio projek. Output dari data mining dapat
digunakan untuk meningkatkan keputusan masa yang akan datang.

Algoritma apriori adalah salah satu algoritma yang digunakan untuk mengekstrak aturan asosiasi
dalam melakukan penambangan data. Aturan asosiasi menerapkan mekanisme untuk menghitung nilai
support dan nilai confidence dari suatu data. Jika nilai support lebih besar dari minimum support dan juga
nilai confidence lebih besar dari minimum confidence maka aturan asosiasi dikatakan atraktif. Algoritma
apriori diterapkan apabila terdapat hubungan antara item yang dianalisis.

Penelitian dengan judul Penentuan Association Rule Pada Kelulusan Mahasiswa Menggunakan
Algoritma Apriori. Dalam penelitian ini menggunakan 20 data mahasiswa dalam mencari nilai support
itemset 1, nilai support kombinasi itemset 2, nilai support kombinasi itemset 3, nilai confidence. Hasil dari
penelitian ini adalah 5 aturan asosiasi dalam kelulusan mahasiswa tepat waktu, dengan nilai confidence
tetinggi adalah 91%. Jika Indeks Prestasi Kumulatif mahasiswa sangat memuaskan, maka nilai TOEFL
predikat utama.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini melewati 5 tahapan diantaranya: tahap perencanaan, studi pustaka, tahap analisis,
tahap implementasi, dan tahap pengujian sistem. Diagram Pada Gambar 1 menggambarkan tahapan yang
dilakukan dalam penelitian ini, yaitu perencanaan, studi pustaka, analisis, implementasi, dan pengujian
sistem. Setiap tahapan ini memiliki peran yang jelas dalam proses penelitian untuk memastikan sistem yang
dihasilkan berfungsi dengan baik.Seperti Gambar 1 di bawah ini.

Tahap Perencanaan

Rumusan Masalah Pengumpulan Data

Studi Pustaka

Tahap Analisis

Menganalisis Cara Kerja Apriori Dalam
Menentukan Pola Pembelian

|

Tahap Implementasi

| Mengimplementasikan Program ‘

Pengujian Sistem

Gambar 1. Tahapan Penelitian

2.1. Tahap Pengumpulan Data

1. Pengumpulan data transaksi penjualan parfum secara aktual dengan cara wawancara yang
diperoleh langsung dari pemilik toko parfum. Data yang diperoleh sebanyak 200 data
yakni 1 Januari 2020 sampai dengan 18 Juli 2020.

2. Pengumpulan data dengan cara studi pustaka, yakni membaca dan menelaah jurnal, tesis
ataupun karangan ilmiah yang berkaitan dengan penelitian.

3. Pengumpulan data dengan cara observasi, yaitu mengamati secara langsung kejadian
pada penjualan parfum di toko.

2.2. Tahap Desain

2.2.1. Flowchart Sistem

Gambar 2 ini menggambarkan alur proses sistem yang dirancang. Flowchart ini menunjukkan langkah-
langkah yang dilakukan dalam pengolahan data transaksi, mulai dari pengumpulan data, pemrosesan
menggunakan algoritma Apriori, hingga menghasilkan pola pembelian parfum yang dapat digunakan oleh
pemilik toko untuk meningkatkan strategi penjualan.
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Memasukkan data Merk
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]
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|
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Gambar 2. Flowchart Sistem

2.2.2. Perancangan DFD
1. Diagram Konteks

Periode Waktu

Minimum Support

Minimum Confidence

Hasil Rules Hasil Rules

Admin Pola Pembelian Parfum User

Informasi Informasi

Gambar 2. Diagram Konteks

Gambar 3 Diagram ini menunjukkan hubungan antara sistem yang dikembangkan dengan pengguna
eksternal, seperti pemilik toko dan pelanggan. Diagram ini memberikan gambaran umum tentang
bagaimana sistem berinteraksi dengan entitas luar.

2. DFD Level |
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Gambar 3. DFD Level 1

JISAI Vol. 5, No. 1, (November) (2024).



JURNAL INFORMATION SYSTEM & ARTIFICIAL INTELLIGENCE

m 221

Gambar 4 Diagram ini menggambarkan Data Flow Diagram (DFD) level 1 yang lebih rinci, menjelaskan
alur data dalam sistem, termasuk proses-proses utama yang terjadi dalam sistem, seperti pengolahan data

transaksi, perhitungan itemset, dan pembuatan aturan asosiasi.

2.2.3. Perancangan Database

G )\ /G

User

Qb

transaction_date

id_processlog

min_confidence

Process_Log

Transaks

melakukan

Transaks Old

id_transoks

.

Gambar 4. ERD

itemset2

oo

itemset3

Gambear 5 ini menunjukkan diagram relasi entitas dalam database yang digunakan untuk menyimpan data

transaksi dan informasi produk.
2.2.4. Relasi Database

v Y dmaprior users
@ id : int(11)
¢ username : varchar(200)
¢ nama : varchar(200)

2 password : text

d © dmapron transaksi
¢ id - int(11) »
@ transaction_date : date

produk : text

{4 © dmaprion process_log
2 id 1 int(11)
m start_date : date »
@ end_date : date

# min_support : double

# min_confidence : double

4 © dmaprion transaksi_old
 @id:int(11)

[~ @ transaction_date : date

I produk : text

/
4 © dmaprion confidence
kombinasi1 : varchar(255)
kombinasi2 : varchar(255)
# support_xUy : double
# support_x : double

# confidence : double
# lolos : tinyint(4)

# min_support : double

# min_confidence : double

¢ 4 id_process : int(11)
# jumlah_a : int(11)
# jumlah_b : int(11)
# jumlah_ab : int(11)
# px : double
# py : double
# pxuy : double

 © dmaprior itemset1
atribut : varchar(200)
# jumlah :int(11)
# support : double
# lolos : tinyint(4)
# id_process : int(11)

@l © dmapriori itemset2
atribut1 : varchar(200)
‘ - atribut2 : varchar(200)
( # jumlah : int(11)
¢ # support : double
# lolos : tinyint(4)
# id_process : int(11)

Y © dmapriori itemset3
(@ atribut1 : varchar(200)
() atribut2 : varchar(200)
(2 atribut3 : varchar(200)

# jumlah :int(11)
# support : double
# lolos : tinyint(4)

# from_itemset : int(11)
# id_process : int(11)

Gambar 5. Tabel Relasi

Gambar 6 ini memperlihatkan tabel relasi dalam database, menunjukkan bagaimana tabel-tabel dalam
sistem saling berhubungan. Ini digunakan untuk menjaga integritas data saat melakukan query dan analisis.
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Memasukkan Data Transaksi

Data yang digunakan sebanyak 200 data transaksi untuk melakukan perhitungan algoritma apriori.
Yakni data transaksi dari Januari 2020 sampai dengan Juli 2020. Tahapan yang dilakukan dalam
menghitung data transaksi menggunakan algoritma apriori adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Data Transaksi

No Tanggal Produk
1 2020-01-01 Giorgio,Hugo

Boss,Mawar,Calvin,Black
Intense,Sauvage,Mysterious,Fruit
Tea,Guess Pink, Water
Melon,Isparkly,Ck
Bee,Raremixed,Catty Parry,Fall
Paradise,Escada
Moon,Isparkly,Bubblix,Youngcast,Love
Drop,Grofler

200 2020-07-18 Creme Brulee,Boss Energise,Kylie

Pink,Deep Sea,Rainbow Rose,Fall

Paradise,Mysterious,Eau Femme,Boss

Energise,Strawberry,Fall Paradise,Hugo

Boss
Tabel 1 ini berisi data transaksi penjualan parfum yang terjadi di toko Evelyn Parfum antara 1 Januari 2020
hingga 18 Juli 2020. Setiap baris mencatat transaksi yang melibatkan berbagai produk parfum yang dibeli
oleh konsumen. Data ini digunakan untuk analisis pola pembelian dengan algoritma Apriori.

3.2. Menentukan Nilai Data
Penulis menentukan tanggal 1 Januari 2020 sampai dengan 18 Juli 2020 dengan nilai minimum
support adalah 15 dan nilai minimum confidence adalah 25.

B2 01/01/2020 - 18/07/2020

Search

Gambar 7. Menentukan Periode Waktu Transaksi

Gambar 8. Menentukan Nilai Minimum Support dan Nilai Minimum Confidence

Gambear 7 ini menunjukkan bagaimana periode waktu transaksi ditentukan, yaitu dari 1 Januari 2020 hingga
18 Juli 2020, untuk analisis data transaksi selama periode tersebut. Gambar 8 ini memperlihatkan cara
penentuan nilai minimum support dan minimum confidence yang digunakan dalam algoritma Apriori. Nilai
support dan confidence ini menentukan kevalidan asosiasi yang terbentuk antara produk-produk parfum
yang dibeli bersamaan.

3.3. Proses Pencarian Data Transaksi Itemset 1

Dengan menggunakan rumus:
Support (A) — Y jumlah transaksi mengandung A x100% (4 1)

Y. total transaksi
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Itemset 1 yang lolos:

No Item Jumliah Suppport
1 Pale Angel Wk 33 16,50
2 Butterfly 19 9,50
3 Cherry Charger 27 13,50
Kylie Pink 28 14,00
5 Eau Femme 29 14,50
6 Pumpkin Spice 29 14,50
7 Honey Almond 20 10,00
8 Boss Orange 23 11,50
9 Wonderiand Sky 16 8,00
10 Boss Energise 15 7,50
1 Sandy Patch 59 29,50
12 Rainbow Rose 38 19,00
13 Deep Sea 52 26,00
14 Santa Michelle 58 29,00
15 Winter lavender 19 9,50
16 Korean Gir 28 14,00
17 Citrus Lemon 17 8,50
18 Creme Brulee 48 24,00
19 Infinity Lines 54 27,00
20 Guess Pink 41 20,50
Mysterious 57 28,50
22 Fruit Tea 60 30,00
23 Water Melon 28 14,00
24 Isparkly 43 21,50
25 Catty Parry 57 28,50
26 Mawar 58 29,00
27 Fall Paradise 49 24,50
28 Escada Moon 16 8,00
29 Bubblix 20 10,00
30 Gilorglo 28 14,00
31 Sauvage 31 15,50

Gambar 9. Itemset 1 Yang Lolos

Pada Gambar 9 ini menunjukkan hasil dari pencarian itemset pertama yang lolos dari filter support dan
confidence yang telah ditentukan. Itemset ini menunjukkan kombinasi produk parfum yang sering dibeli
bersamaan oleh konsumen.

3.4. Proses Pencarian Data Transaksi Itemset 2

Proses pencarian ifemset 2 adalah proses dari itemset 1 yang lilis kemudian diproses ke itemset 2
dengan menggabungkan itemset 1. Dengan menggunakan rumus:

Support (A, B) — Y Transaksi yang mengandung A,B x100% (4.2)

> Total Transaksi

Pada Gambar 10 ini memperlihatkan hasil pencarian itemset kedua yang lolos dari filter, setelah
itemset pertama digabungkan. Gambar ini memberikan gambaran lebih lanjut tentang asosiasi antara dua
item yang terbentuk dalam analisis.
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Itemset 2 yang lolos:

No Item 1 Item 2 Jumlah Suppport
Infinity Lines Santa Michelle 16 8,00
2 Mysterious Creme Brulee 15 7,50
3 Catty Parry Infinity Lines. 17 8,50
K Mawar Fall Paradise 17 8,50
5 Sandy Patch Deep Sea 17 8,50
6 Fruit Tea Infinity Lines 15 7,50
7 Mawar Mysterious 24 12,00
8 Mysterious Santa Michelle 17 8,50
9 Mysterious Sandy Patch 15 7,50
10 Mawar Catty Parry 16 8,00
1" Infinity Lines Sandy Patch 18 9,00
12 Sandy Patch Santa Michelle 20 10,00
13 Mawar Infinity Lines 16 8,00
14 Infinity Lines Creme Brulee 19 9,50
15 Mawar Santa Michelle 15 7,50
16 Mysterlous Catty Parry 21 10,50
17 Mawar Deep Sea 15 7,50
18 Catty Parry Fall Paradise 15 7,50
19 Mysterious Deep Sea 17 8,50
20 Fruit Tea Catty Parry 19 9,50
21 Catty Parry Pale Angel Wk 17 8,50
22 Calty Parry Creme Brulee 21 10,50
23 Fall Paradise Sandy Patch 15 7,50
24 Fruit Tea Sandy Patch 21 10,50
25 Catty Parry Santa Michelle 23 11,60
26 Catty Parry Sandy Patch 20 10,00
27 Mawar Fruit Tea 18 9,00
28 Fruit Tea Fall Paradise 16 8,00
29 Fall Paradise Santa Michelle 15 7,50

Gambar 10. ltemset 2 Yang Lolos

3.5. Proses pencarian Confidence dari Itemset 2

Apabila tidak ada lagi pembentukan itemset, maka selanjutnya adalah mencari aturan asosiasi
dengan menggunakan rumus:

Y Transaksi mengandung A dan B

Confidence = x100% 4.3)

YTransaksi mengandung A

Pada Gambar 11 ini menunjukkan hasil perhitungan confidence untuk itemset kedua, yang
mengukur seberapa kuat hubungan antara dua produk parfum yang dibeli bersamaan.
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Gambar 11. Hasil Perhitungan Confidence Itemset 2

rojo2

rojz

rojo

rojoz

rojo

rojo

Implementasi Algoritma Apriori Dalam Menentukan Pola Pembelian Parfum Berbasis Website (Haris)



JURNAL INFORMATION SYSTEM & ARTIFICIAL INTELLIGENCE W 226

3.6. Rules Asosiasi
Dengan nilai minimum support 15 dan nilai minimum confidance 25, maka menghasilkan hasil

analisa yaitu:
1.

Jika konsumen membeli Mawar, maka konsumen juga akan membeli Mysterious

2. Jika konsumen membeli Mysterious, maka konsumen juga akan membeli Mawar

3. Jika konsumen membeli Mawar, maka konsumen juga akan membeli Fruit Tea

4. Jika konsumen membeli Fruit Tea, maka konsumen juga akan membeli Mawar

5. Jika konsumen membeli Mawar, maka konsumen juga akan membeli Catty Parry

6. Jika konsumen membeli Catty Parry, maka konsumen juga akan membeli Mawar

7. Jika konsumen membeli Mawar, maka konsumen juga akan membeli Fall Paradise

8. Jika konsumen membeli Fall Paradise, maka konsumen juga akan membeli Mawar

9. Jika konsumen membeli Mawar, maka konsumen juga akan membeli Infinity Lines

10. Jika konsumen membeli Infinity Lines, maka konsumen juga akan membeli Mawar

11. Jika konsumen membeli Mawar, maka konsumen juga akan membeli Santa Michelle

12. Jika konsumen membeli Santa Michelle, maka konsumen juga akan membeli Mawar

13. Jika konsumen membeli Mawar, maka konsumen juga akan membeli Deep Sea

14. Jika konsumen membeli Deep Sea, maka konsumen juga akan membeli Mawar

15. Jika konsumen membeli Mysterious, maka konsumen juga akan membeli Catty Parry

16. Jika konsumen membeli Catty Parry, maka konsumen juga akan membeli Mysterious

17. Jika konsumen membeli Mysterious, maka konsumen juga akan membeli Sandy Patch

18. Jika konsumen membeli Sandy Patch, maka konsumen juga akan membeli Mysterious

19. Jika konsumen membeli Mysterious, maka konsumen juga akan membeli Santa Michelle

20. Jika konsumen membeli Santa Michelle, maka konsumen juga akan membeli Mysterious

21. Jika konsumen membeli Mysterious, maka konsumen juga akan membeli Creme Brulee

22. Jika konsumen membeli Creme Brulee, maka konsumen juga akan membeli Mysterious

23. Jika konsumen membeli Mysterious, maka konsumen juga akan membeli Deep Sea

24. Jika konsumen membeli Deep Sea, maka konsumen juga akan membeli Mysterious

25. Jika konsumen membeli Fruit Tea, maka konsumen juga akan membeli Catty Parry

26. Jika konsumen membeli Catty Parry, maka konsumen juga akan membeli Fruit Tea

27. Jika konsumen membeli Fruit Tea, maka konsumen juga akan membeli Fall Paradise

28. Jika konsumen membeli Fall Paradise, maka konsumen juga akan membeli Fruit Tea

29. Jika konsumen membeli Fruit Tea, maka konsumen juga akan membeli Infinity Lines

30. Jika konsumen membeli Infinity Lines, maka konsumen juga akan membeli Fruit Tea

31. Jika konsumen membeli Fruit Tea, maka konsumen juga akan membeli Sandy Patch

32. Jika konsumen membeli Sandy Patch, maka konsumen juga akan membeli Fruit Tea

33. Jika konsumen membeli Catty Parry, maka konsumen juga akan membeli Fall Paradise

34. Jika konsumen membeli Fall Paradise, maka konsumen juga akan membeli Catty Parry

35. Jika konsumen membeli Catty Parry, maka konsumen juga akan membeli Infinity Lines

36. Jika konsumen membeli Infinity Lines, maka konsumen juga akan membeli Catty Parry

37. Jika konsumen membeli Catty Parry, maka konsumen juga akan membeli Sandy Patch

38. Jika konsumen membeli Sandy Patch, maka konsumen juga akan membeli Catty Parry

39. Jika konsumen membeli Catty Parry, maka konsumen juga akan membeli Santa Michelle

40. Jika konsumen membeli Santa Michelle, maka konsumen juga akan membeli Catty Parry

41. Jika konsumen membeli Catty Parry, maka konsumen juga akan membeli Creme Brulee

42. Jika konsumen membeli Creme Brulee, maka konsumen juga akan membeli Catty Parry

43. Jika konsumen membeli Catty Parry, maka konsumen juga akan membeli Pale Angel Wk

44. Jika konsumen membeli Pale Angel Wk, maka konsumen juga akan membeli Catty Parry

45. Jika konsumen membeli Fall Paradise, maka konsumen juga akan membeli Sandy Patch

46. Jika konsumen membeli Sandy Patch, maka konsumen juga akan membeli Fall Paradise

47. Jika konsumen membeli Fall Paradise, maka konsumen juga akan membeli Santa Michelle

48. Jika konsumen membeli Santa Michelle, maka konsumen juga akan membeli Fall Paradise

49. Jika konsumen membeli Infinity Lines, maka konsumen juga akan membeli Sandy Patch

50. Jika konsumen membeli Sandy Patch, maka konsumen juga akan membeli Infinity Lines

51. Jika konsumen membeli Infinity Lines, maka konsumen juga akan membeli Santa Michelle

52. Jika konsumen membeli Santa Michelle, maka konsumen juga akan membeli Infinity Lines

53. Jika konsumen membeli Infinity Lines, maka konsumen juga akan membeli Creme Brulee

54. Jika konsumen membeli Creme Brulee, maka konsumen juga akan membeli Infinity Lines
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55. Jika konsumen membeli Sandy Patch, maka konsumen juga akan membeli Santa Michelle
56. Jika konsumen membeli Santa Michelle, maka konsumen juga akan membeli Sandy Patch
57. Jika konsumen membeli Sandy Patch, maka konsumen juga akan membeli Deep Sea
58. Jika konsumen membeli Deep Sea, maka konsumen juga akan membeli Sandy Patch

4. Kesimpulan

Penelitian ini berhasil mengimplementasikan algoritma Apriori untuk menganalisis pola pembelian
parfum di toko Evelyn Parfum, dengan menggunakan data transaksi penjualan selama periode 1 Januari
2020 hingga 18 Juli 2020. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa parfum Pale Angel Wk dan Catty
Parry memiliki tingkat asosiasi yang sangat tinggi, dengan akurasi sebesar 51,52%. Selain itu, penelitian
ini menghasilkan 58 pola pembelian parfum yang menunjukkan kemungkinan produk yang dibeli
bersama oleh konsumen.

Penerapan algoritma Apriori dalam sistem ini memungkinkan toko untuk lebih memahami preferensi
konsumen dan meningkatkan strategi penjualan. Dengan mengetahui pola pembelian yang paling sering
terjadi, toko dapat merancang promosi yang lebih efektif dan meningkatkan kepuasan pelanggan.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa parfum Fruit Tea adalah produk yang paling banyak terjual,
dengan jumlah transaksi mencapai 60 transaksiselama periode yang dianalisis. Oleh karena itu,
disarankan agar toko fokus pada peningkatan stok dan promosi untuk produk-produk yang sering dibeli
bersamaan, seperti Mawar, Mysterious, dan Fall Paradise, untuk meningkatkan volume penjualan.
Secara keseluruhan, algoritma Apriori terbukti efektif dalam menggali informasi yang dapat digunakan
untuk meningkatkan pengelolaan penjualan di toko parfum. Penelitian ini memberikan kontribusi penting
dalam bidang data mining dan dapat dijadikan referensi untuk penelitian lebih lanjut mengenai
pengaplikasian algoritma dalam sektor bisnis lainnya.
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